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Tujuan penelitian ini adalah untuk mendiskripsikan motivasi belajar IPA siswa 
kelas III SD Tambaharjo 01 Kecamatan Pati  . Subyek  penelitian ini adalah siswa 
kelas III yang berjumlah 35 orang (yang terdiri dari 17 putra dan 18 putri) dan 
guru kelas III SD Negeri Tambaharjo 01 Kecamatan Pati, Kabupaten Pati. 
Sedangkan obyek penelitian ini adalah tentang materi gerak benda dengan metode 
inquiry. 
Penelitian ini dilakukan dalam beberapa tahap siklus. Setiap siklus berupa  
perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi. Adapun teknik interaktif data 
yang digunakan melalui mereduksi data yang diperoleh di lapangan, 
mendisplaykan data, menarik kesimpulan, dan verifikasi. Metode pengumpulan 
data yang digunakan  melalui metode tes, wawancara, dokumentasi, observasi. 
Hasil penelitian dengan menerapkan metode inquiry hasilnya cukup memuaskan. 
Hal ini dapat ditunjukkan dari rata-rata ketuntasan hasil belajar yang diperoleh 
semakin meningkat. Pembelajaran awal atau Pra Siklus persentase ketuntasan 
belajar siswa 17%, Siklus I (1) persentase ketuntasan hasil belajar siswa 31%, 
Siklus I (2) persentase ketuntasan belajar siswa 52%, Siklus II (1) persentase 
ketuntasan hasil belajar siswa 69%, Siklus II (I) persentase ketuntasan hasil 
belajar siswa 92%. Dengan demikian,  dapat dikatakan bahwa penerapan metode 
inquiry dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar IPA Siswa kelas III SDN 
















       Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) berhubungan dengan cara mencari 
tahu tentang alam secara sistematis, sehingga IPA bukan hanya penguasaan 
kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep, atau prinsip-
prinsip saja tetapi juga merupakan suatu proses penemuan. Pendidikan IPA 
diharapkan dapat menjadi wahana bagi peserta didik untuk mempelajari diri 
sendiri dan alam sekitar, serta prospek pengembangan lebih lanjut dalam 
menerapkannya di dalam kehidupan sehari-hari. Proses pembelajarannya 
menekankan pada pemberian pengalaman langsung untuk mengembangkan 
kompetensi agar menjelajahi dan memahami alam sekitar secara ilmiah. 
(Permendiknas, 2006:484). 
               Menurut Rustaman,(2011:1) IPA merupakan suatu proses yang 
menghasilkan pengetahuan. Yang merupakan suatu kebutuhan yang dicari 
manusia karena memberikan suatu cara berpikir sebagai struktur pengetahuan 
yanmg utuh. 
Fakta-fakta tentang gejala alam diselidiki dan diuji berulang-ulang 
melalui percobaan-percobaan (eksperimen), kemudian berdasarkan hasil 
eksperimen itulah dirumuskan keterangan ilmiah. Teori tersebut didasari oleh 
suatu pengamatan. 
Berdasarkan hasil observasi di SDN Tambaharjo 01 masih ditemukan 
guru dalam menyampaikan materi pembelajaran yang kurang variatif sehingga 
proses pembelajaran masih bersifat transfer informasi dari guru ke siswa. 
Aktivitas siswa dalam kegiatan pembelajaran didominasi oleh guru dalam 
menjelaskan materi yang diajarkan. Siswa terlihat duduk tenang dan diam 
ketika guru sedang menjelaskan. Hal ini menyebabkan beberapa siswa terlihat 
berbicara sendiri pada saat proses pembelajaran. 
               Peneliti mewawancarai siswa di kelas, sebagian besar siswa 
mengaku merasa bosan dalam pembelajaran IPA karena proses pembelajaran 
hanya monoton yaitu menerangkan. Selain itu, siswa menganggap bahwa 




    Upaya pemecahan permasalahan dalam pembelajaran IPA pada 
materi gerak benda, maka diperlukan metode yang dapat meningkatkan hasil 
belajar siswa. Alternatif metode yang dapat meningkatkan belajar siswa dalam 
pembelajaran tersebut yaitu dengan metode inquiry. Karena metode  inquiry 
menekankan keterlibatan siswa secara maksimal seluruh kemampuan siswa 
untuk menyelidiki secara sistematis, logis, analitis, sehingga dapat 
menemukan sendiri penemuannya. Hal tersebut akan membuat pengalaman 
baru siswa menemukan konsep dalam suatu pemecahan masalah sehingga 
siswa lebih memahami materi yang dipelajari dan memperoleh hasil yang 
baik.  
                Dalam pembelajaran penggunaan metode inquiry siswa dituntut 
mencari sendiri jawaban dengan melakukan percobaan atau pengamatan. Hal 
tersebut akan melibatkan siswa dalam suatu kegiatan praktikum yang sesuai 
dengan karakteristik siswa yang senang melakukan kegiatan pada waktu 
pembelajaran. Sehingga, aktivitas siswa akan meningkat dan pengetahuan 
siswa lebih baik karena melakukan kegiatan. Dengan demikian, hasil belajar 
siswa diharapkan dapat meningkat, khususnya pada materi gerak benda 
dipengaruhi oleh bentuk dan ukuran. 
                Berdasarkan uraian permasalahan di atas, peneliti melaksanakan 
penelitian yang berjudul “Peningkatan motivasiBelajar pada Materi Gerak 
Benda dalam pembelajarn IPA melalui metode inquiry pada siswa kelas III 
semester genap SDN Tambaharjo 01 Pati tahun 2014/2015.” 
Metode penelitian 
Tempat Penelitian  
Kelas III SD Negeri Tambaharjo 01 Kecamatan Pati, Kabupaten Pati. 
Waktu Penelitian  
Dilaksanakan pada bulan Januari s/d Maret 2015.  
Jenis Penelitian  
Jenis penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang 




 Subjek Penelitian 
Subyek dalam penelitian ini adalah siswa kelas III yang berjumlah 35 orang (yang 
terdiri dari 17 putra dan 18 putri) dan guru kelas III SD Negeri Tambaharjo 01 
Kecamatan Pati, Kabupaten Pati. 
Obyek Penelitian  
Obyek penelitian ini adalah pembelajaran IPA dengan materi gerak benda. 
Jenis dan Sumber Data  
1. Sumber Data Primer adalah siswa kelas III SD Negeri Tambaharjo 01. Dalam 
hal ini yang dimaksud bukan data siswa secara statistik tetapi secara akademis, 
yaitu hasil belajar yang diperoleh siswa menjelaskan masalah atau peristiwa 
yang terjadi di sekolah secara runtut. 
2. Sumber Data Sekunder merupakan sumber yang tidak langsung memberikan 
data kepada pengumpul data. Adapun yang menjadi sumber data sekunder 
adalah dari hasil wawancara dengan sumber lainnya yang terkait, hasil 
observasi serta hasil dokumentasi. 
Alat Teknik Pengumpulan Data 
1.  Metode Observasi   
Observasi ini digunakan peneliti untuk memperoleh dan mengetahui data, 
dengan tujuan untuk mengetahui proses pembelajaran IPA di kelas III SDN 
Tambaharjo 01Kecamatan Pati Kabupaten Pati dengan metode inquiry untuk 
meningkatkan motivasi dan  hasil belajar. 
2.  Metode Interview 
Peneliti melaksanakan wawancara tersebut pada kelas III SDN Tambaharjo 01  
Pati, untuk mengetahui tanggapan atas pertanyaan yang diajukan 
pewawancara untuk melengkapi data-data pada penelitian tindakan kelas 
setelah dilaksanakannya metode Inquiry dalam pembelajaran IPA. 
3.  Metode Dokumentasi 
Dokumentasi adalah catatan mengenai berbagai kejadian dimasa lalu yang 
ditulis atau dicetak, seperti surat, catatan harian, dan dokumen lainnya yang 
relevan (Suharsimi Arikunto, 2009:117).  Jadi metode dokumenter tidak 
sekedar mengumpulkan dan menuliskan atau melaporkan dalam bentuk 
 
 
kutipan-kutipan tentang sejumlah dokumen yang dilaporkan dalam penelitian 
adalah hasil analisis terhadap dokumen-dokumen tersebut. Ada beberapa 
macam dokumen yang diperoleh oleh peneliti, diantaranya foto, silabus, RPP, 
daftar nama siswa, dan daftar nilai siswa. 
4.  Metode Tes 
Soal tes digunakan peneliti untuk mengukur pencapaian siswa setelah 
mengikuti pembelajaran.Kemajuan yang dicapai oleh siswa dalam 
pembelajaran dapat dilihat dari perbandingan hasil nilai awal dan hasil tes 
yang diselenggarakan diakhir pembelajaran. Tes ini digunakan untuk 
mengetahui sejauh mana motivasi dan hasil belajar siswa mengenai mata 
pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam terhadap metode inquiry. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
Hasil belajar IPA materi gerak benda siswa kelas III dapat dilihat 
perbandingan hasil belajarnya dari setiap siklusnya, maka akan diperoleh sebagai 
berikut :  
1. Pada Pembelajaran Pra Siklus 
Siswa yang tuntas  6 anak (17%), belum  tuntas sebanyak 29 anak (83%). Nilai 
rata-rata kelas 53  
Rata-rata prosentase motivasi belajar 46%. 
Siswa yang memiliki prosentase motivasi dibawah 75 % sebanyak 27 anak, 
siswa yang memiliki prosentase motivasi di atas 75 % sebanyak 8 anak. 
2. Pada Pembelajaran Siklus I Pertemuan I 
Siswa yang tuntas 11 anak  (31%), belum tuntas sebanyak 24  anak (69%). 
Nilai rata-rata kelas 57.  
Rata rata-rata prosentase motivasi belajar 59%. Dari 35 siswa terdapat 10 siswa 
yang memiliki prosentase motivasi ≥ 75% , sedangkan yang memiliki 
prosentase motivasi  < 75  sebanyak 25 siswa. 
3. Pada Pembelajaran Siklus I Pertemuan II 
Siswa  yang  tuntas 18  anak (52%),  yang belum tuntas 17 anak (48%).  Nilai  
rata-rata  kelas  70.  
 
 
Rata-rata prosentase motivasi belajar 67%. Dari 35  siswa terdapat 16 siswa 
yang memiliki prosentase motivasi ≥ 75% , sedangkan yang memiliki 
prosentase motivasi  < 75  sebanyak 19 siswa.  
  4. Pada Pembelajaran Siklus II Pertemuan I 
Siswa  yang  tuntas 24 anak (69%),  yang belum tuntas 11 anak (31%).  Nilai  
rata-rata  kelas  78.  
Rata-rata prosentase motivasi belajar 74%. Dari 35  siswa terdapat 21siswa 
yang memiliki prosentase motivasi ≥ 75% , sedangkan yang memiliki 
prosentase motivasi  < 75  sebanyak 14 siswa.  
5. Pada Pembelajaran Siklus II Pertemuan II 
Siswa yang tuntas 32 anak (92%), yang belum tuntas 3 anak (8%). Nilai rata-
rata kelas 87.  
Rata-rata prosentase motivasi belajar mencapai 82%. Dari 35 siswa terdapat 32 
siswa yang memiliki prosentase motivasi ≥ 75% , sedangkan yang memiliki 
prosentase motivasi  < 75  sebanyak 3 siswa. 

















Perbandingan Hasil Belajar IPA Tiap Siklus 
No. Nama Pra  
Siklus 










1. M. Syifaul Hakim 30 40 40 60 80 
2. Affid Nurzam 30 40 50 50 80 
3. Ahmad Syafiq Khoirudin 40 50 60 80 90 
4. Aliya Umi Khoriroh 50 60 80 80 90 
5. Daffa Ali Irfani 40 40 50 60 80 
6. Devry Veldithea 80 80 80 90 100 
7. Dewi Kumala Ayu 80 80 100 100 100 
8. Dwi Fassya 60 60 80 90 90 
9. Dyah Ayu Putri M 40 50 80 80 90 
10. Ervina Dwi Dewinta 40 40 50 60 80 
11. Fasya Riskia Dwi 60 70 80 80 90 
12. Febriana Dwi Anggraeni 80 80 90 100 100 
13. Ilham Bagas Adi P 70 80 90 90 100 
14. Ilham Maulana 50 50 70 70 90 
15. Imelda Praba Yondasari 80 80 80 90 100 
16. M. Agung Wibawa 30 30 40 50 50 
17. M. Jeea ’Ainun Ma’arif 80 80 80 90 100 
18. M. Nur Rohim 40 40 60 70 80 
19. M. Riyal 30 30 60 70 80 
20. M. Sufyan Arrosyadi 90 90 100 100 100 
21. Nabila Nur Afifah 30 40 60 70 80 
22. Nada Mufidah R 40 50 60 80 90 
23. Raihan Hafidz Alauddin 70 80 80 90 90 
24. Retta Febila Sari 30 30 60 70 80 
25. Rindy Juliani Fatikasari 50 60 80 90 90 
26. Shandika Syarif  R 40 40 50 60 60 
27. Sherin Aurelia Putri 70 80 80 90 90 
28. Sofia Anjani 60 60 70 80 90 
29. Tegar Arrohman 70 80 80 90 100 
30. Wahyu Prasetyo 50 60 80 80 90 
31. Andhika Dwi Prastya 40 40 40 50 60 
32. Pitri Ramadani 30 30 50 70 80 
33. Noormas Aprilia G  80 80 90 100 100 
34. Azra Putri Quiteria 60 60 70 80 90 
35. Raditya Rahmadhan S 50 60 80 80 90 
Jumlah 1860 2000 2440 2720 3050 
Nilai rata-rata 54 57 70 78 87 
Nilai Terendah 30 30 40 50 50 
Nilai Tertinggi 90 90 100 100 100 
Jumlah Tuntas 6 11 18 24 32 
Jumlah  Belum Tuntas 29 24 17 11 3 
Prosentase Tuntas  17%   31%  52% 69% 92% 
Prosentase Belum Tuntas  83% 69%     48% 31% 8% 




           Dari uraian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa proses 
pembelajaran mulai dari prasiklus sampai siklus II ada peningkatan yang 
cukup signifikan. Setiap tahap ketuntasan siswa mencapai peningkatan, 
sedangkan siswa yang belum tuntas setiap tahap mengalami penurunan.  
Sedangkan dilihat dari tabel rata-rata perbandingan prosentase 
motivasi belajar siswa IPA materi gerak benda, maka akan terlihat sebagai 
berikut : 
Tabel 30 
       Perbandingan Peningkatan Prosentase (%) Motivasi Belajar Pada Tiap Siklus 
No. Nama Pra  
Siklus 










1. M. Syifaul Hakim 32% 36% 40% 48% 72% 
2. Affid Nurzam 36% 36% 44% 56% 68% 
3. Ahmad Syafiq Khoirudin 44% 48% 56% 72% 84% 
4. Aliya Umi Khoriroh 56% 60% 76% 76% 84% 
5. Daffa Ali Irfani 44% 44% 64% 68% 76% 
6. Devry Veldithea 73% 76% 84% 84% 92% 
7. Dewi Kumala Ayu 80% 84% 92% 96% 96% 
8. Dwi Fassya 52% 60% 76% 80% 84% 
9. Dyah Ayu Putri M 64% 64% 76% 80% 80% 
10. Ervina Dwi Dewinta 36% 40% 48% 56% 76% 
11. Fasya Riskia Dwi 56% 60% 76% 76% 80% 
12. Febriana Dwi Anggraeni 84% 84% 92% 92% 92% 
13. Ilham Bagas Adi P 80% 80% 88% 88% 88% 
14. Ilham Maulana 53% 60% 64% 76% 76% 
15. Imelda Praba Yondasari 76% 80% 88% 80% 92% 
16. M. Agung Wibawa 32% 32% 445 44% 60% 
17. M. Jeea ’Ainun Ma’arif 76% 84% 80% 92% 88% 
18. M. Nur Rohim 32% 48% 64% 60% 76% 
19. M. Riyal 32% 44% 52% 64% 76% 
20. M. Sufyan Arrosyadi 84% 88% 96% 96% 96% 
21. Nabila Nur Afifah 44% 48% 68% 68% 80% 
22. Nada Mufidah R 56% 60% 72% 72% 84% 
23. Raihan Hafidz Alauddin 52% 64% 80% 84% 88% 
24. Retta Febila Sari 36% 36% 40% 64% 68% 
25. Rindy Juliani Fatikasari 60% 64% 80% 76% 88% 
26. Shandika Syarif  R 32% 40% 44% 52% 76% 
27. Sherin Aurelia Putri 72% 80% 76% 80% 92% 
28. Sofia Anjani 56% 56% 56% 76% 76% 
29. Tegar Arrohman 76% 80% 84% 88% 88% 
30. Wahyu Prasetyo 52% 56% 60% 84% 80% 
31. Andhika Dwi Prastya 32% 32% 40% 44% 64% 
32. Pitri Ramadani 40% 44% 44% 48% 72% 
33. Noormas Aprilia G  80% 84% 84% 88% 96% 
34. Azra Putri Quiteria 64% 68% 72% 80% 84% 
35. Raditya Rahmadhan S 48% 56% 60% 76% 76% 
 
 
Jumlah Prosentase Motivasi 1867 2076 2360 2572 2848 
Rata-rata Prosentase  Kelas 46% 59% 67% 74% 82% 
Prosentase Motivasi Terendah 32% 32% 40% 44% 60% 
Prosentase Motivasi Tertinggi 84% 88% 96% 96% 96% 
Jumlah  Siswa Prosentase ≥ 75% 8 10 16 21 29 
Jumlah  Siswa Prosentase  < 75% 27 25 19 14 6 
Prosentase  Motivasi siswa ≥75%   23% 29% 44% 39% 83% 
Prosentase Motivasi   < 75%   77% 71% 56% 61% 17% 
Jika dalam grafik maka akan terlihat prosentase peningkatan motivasi 
belajar kelas pada tiap siklusnya  yaitu, gambar  berikut : 
 
 
Dengan demikian  hipotesis  yang  telah saya ajukan sebelumnya yaitu 
dengan “Peningkatan motivasi belajar pada materi gerak benda dalam 
pembelajaran IPA melalui metode inquiry pada siswa kelas III semester genap 
sdn Tambaharjo 01 Pati tahun 2014/2015” terbukti kebenarannya. 
 Hal ini dibuktikan dari hasil penelitian tindakan kelas pada kegiatan 
pembelajaran prasiklus, siswa yang tuntas 6 anak (17%), yang belum tuntas 29 
anak (83%), dan  pada akhir pembelajaran siklus II mengalami peningkatan 
sebanyak 32 anak atau 92% tuntas, Hasil ini sudah memenuhi indikator 

























meningkat menjadi 92%  sebanyak 32 anak. Sedangkan indikator pencapaian 
dari prosentase motivasi belajar yang semula ditargetkan 75% meningkat 
mencapai 82%. Jadi tidak perlu lagi mengadakan perbaikan pembelajaran. 
 
Simpulan 
   Setelah peneliti melakukan proses perbaikan pembelajaran di kelas 
melalui penelitian Tindakan kelas dari siklus I hingga siklus II dapat 
disimpulkan yaitu, sebagai  berikut: 
1. Melalui penerapan metode inquiry terbukti dapat meningkatkan prosentase 
motivasi belajar IPA materi gerak benda pada siswa kelas III SD Negeri 
Tanbaharjo 01  Kecamatan Pati Kabupaten Pati. Hal ini dapat dilihat dari 
peningkatan prosentase motivasi belajar siswa dari Pra Siklus (46%), 
Siklus I pertemuan I (59%), Siklus I pertemuan II (67%), Siklus II 
pertemuan I (74%), Siklus II pertemuan II (82%). 
2. Melalui penerapan metode inquiry terbukti dapat meningkatkan hasil 
belajar IPA materi gerak benda pada siswa kelas III SD Negeri 
Tambaharjo 01  Kecamatan Pati Kabupaten Pati. Hal ini dapat dilihat dari 
peningkatan banyaknya siswa yang mencapai ketuntasan  pada Pra Siklus 
6 orang (17%), Siklus I Pertemuan I  sebanyak 11 anak (31%), Siklus I 
Pertemuan II mengalami ketuntasan sebanyak 18 anak (52%),  Siklus II 
pertemuan I  mengalami peningkatan sebanyak 24 anak  (69%), Siklus II 
pertemuan II mengalami ketuntasan sebanyak 32 anak (92%). 
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Penulisan skripsi ini merupakan salah sata syarat untuk memperoleh gelar 
Sarjana Pendidikan di Universitas Muhammadiyah Surakarta. Peneliti menyadari 
bahwa penyusunan skripsi ini tidak terlepas dari bimbingan dan dorongan dari 
berbagai pihak. Oleh karena itu, perkenankanlah peneliti mengucapkan terima 
kasih kepada: Drs. Andi Haris Prabawa, M.Hum selaku Dosen Pembimbing yang 
telah memberi bimbingan, arahan dalam penyusunan skripsi ini, Sri Djajati, S.Pd 
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